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Abstrak:

Latar belakang: Pertumbuhan teknologi digital, khususnya
aplikasi mobile, telah mengubah perilaku konsumen dalam
melakukan pembelian, termasuk dalam industri kopi lokal.
Konsumen kini semakin mengandalkan aplikasi untuk mencari,
memesan, dan membeli produk kopi. Oleh karena itu, persepsi
terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi menjadi
faktor penting dalam membentuk minat beli ulang terhadap produk
kopi lokal.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada pengguna aplikasi mobile yang
pernah melakukan pembelian kopi secara online. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
jumlah sampel sebanyak 140 ressponden. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan
terhadap minat beli ulang.

Hasil penelitian: Hasil analisis menunjukkan bahwa baik persepsi
manfaat maupun kemudahan penggunaan aplikasi mobile memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang kopi
lokal. Persepsi manfaat memberikan pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan dengan kemudahan penggunaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa konsumen cenderung akan membeli ulang
jika mereka merasa aplikasi memberikan nilai tambah seperti
efisiensi waktu, akses informasi, dan kenyamanan.

Kesimpulan: Persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan
aplikasi mobile online berperan penting dalam mendorong minat
beli ulang kopi lokal. Untuk meningkatkan loyalitas pelanggan,
pelaku bisnis kopi lokal perlu memastikan bahwa aplikasi yang
digunakan benar-benar memberikan kemudahan dan manfaat nyata
bagi konsumen. Optimalisasi fitur aplikasi dan pengalaman
pengguna menjadi kunci dalam meningkatkan keterikatan
pelanggan terhadap produk lokal.

Kata kunci: Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Aplikasi
Mobile, Minat Beli Ulang, Kopi Lokal

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan,
termasuk perilaku konsumen dalam melakukan pembelian produk. Salah satu inovasi yang berkembang
pesat adalah penggunaan aplikasi mobile online, yang kini banyak dimanfaatkan dalam aktivitas
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konsumsi, khususnya dalam pemesanan makanan dan minuman secara digital (Falaahuddin &
Widiartanto, 2020).

Dalam konteks ini, aplikasi mobile online menjadi sarana utama bagi pelaku usaha kopi lokal, untuk
menjangkau konsumen secara lebih luas. Aplikasi ini menawarkan berbagai manfaat seperti efisiensi
waktu, kemudahan transaksi, dan kenyamanan pemesanan. Oleh karena itu, persepsi konsumen terhadap
manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi menjadi hal yang sangat penting (Handayani & Anggrainie,
2024). Di Indonesia, tren ini selaras dengan peningkatan konsumsi kopi lokal, yang kini tidak hanya
dinikmati secara tradisional, tetapi juga melalui kemudahan aksesibilitas yang ditawarkan oleh aplikasi
mobile. Berikut data aplikasi mobile pelaku usaha kopi lokal, sebagai berikut:

Tabel 1. Aplikasi Mobile Kopi Lokal Terfavorit

No Toko Kopi Jumlah Download Rating Ulasan
1 Kopi Kenangan 1.000.000+ 3+ 4.9* (148 ribu)
2 Point Coffee 100+ 3+ -

3 Fore Coffee 1.000.000+ 3+ 4.9* (57.2 ribu)
4 Kopi Janji Jiwa 500.000+ 3+ 3.9* (2 ribu)

5 Kopi Nako 10.000+ 3+ 4.9* (812)
Sumber : Playstore 2025, https://www.liputan6.com, 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aplikasi mobile online dengan jumlah unduhan tinggi
dan rating positif, seperti Kopi Kenangan dan Fore Coffee, menunjukkan keberhasilan dalam memberikan
manfaat dan kemudahan bagi pengguna. Sementara itu, merek seperti Kopi Nako menunjukkan potensi
tumbuh jika didukung dengan promosi yang lebih baik. Sebaliknya, aplikasi seperti Point Coffee perlu
meningkatkan eksistensinya di pasar digital.

Kopi lokal memiliki potensi pasar yang besar, terutama di kalangan generasi muda yang semakin
peduli terhadap produk lokal. Menurut data dari Asosiasi Kopi Spesialti Indonesia (AKSI), permintaan
akan kopi lokal terus meningkat, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya mendukung
produk dalam negeri. Aplikasi mobile dapat menjadi sarana efektif untuk mempromosikan kopi lokal dan
meningkatkan keterlibatan konsumen.

Untuk dapat menarik minat konsumen secara berulang untuk membeli produknya, seluruh pelaku
usaha kopi lokal, melakukan inovasi yang menggabungkan teknologi dan tren kopi yang menjadikan
pembeda dengan coffee shop lainnya, seperti mengeluarkan aplikasi mobile yang dapat di unduh di google
play store maupun ios app store. Aplikasi mobile menyediakan informasi produk, layanan delivery dan
self pick up, menghadirkan promo eksklusif, mendapatkan point yang dapat di ditukarkan seperti
cashback, merchandise, minuman dan makanan. Aplikasi mobile ini dapat digunakan untuk mencari
lokasi Coffee Store terdekat lengkap dengan informasi jam operasional, kemudian Aplikasi mobile sudah
tersambung ke berbagai dompet digital sehingga memudahkan aktivitas transaksi pembayaran.

Berdasarkan hasil survei dilakukan oleh peneliti kepada 30 responden pecinta kopi, mayoritas
konsumen menyatakan bahwa konsumen tidak berminat kembali membeli kopi melalui aplikasi mobile,
hal ini dikarenakan konsumen merasa kesulitan melakukan pemesanan produk yang diinginkan karena
menu yang terdapat di aplikasi tidak selengkap yang ada di outlet, aplikasi sering mengalami error
sehingga menghambat proses pemesanan dan promo yang terdapat pada aplikasi terkadang tidak bisa
digunakan.
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Minat beli ulang konsumen adalah faktor krusial bagi keberlanjutan bisnis. Dalam konteks aplikasi
mobile, minat beli ulang sangat dipengaruhi oleh persepsi konsumen terhadap manfaat yang ditawarkan.
Persepsi manfaat dari penggunaan aplikasi mobile menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan
konsumen. Manfaat yang dirasakan, seperti kemudahan akses dan efisiensi waktu, dapat meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan. Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat beli ulang secara
online (Basyar & Sanaji, 2018).

Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga memainkan peran krusial dalam adopsi teknologi
oleh konsumen. Kemudahan dalam navigasi dan penggunaan aplikasi dapat meningkatkan kenyamanan
pengguna, yang pada gilirannya memengaruhi minat beli ulang. Penelitian (Ardiansyah & Zuhroh, 2024)
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat beli ulang, dimediasi oleh
kepercayaan. Kemudahan penggunaan aplikasi, termasuk antarmuka yang intuitif, proses pembayaran
yang sederhana, dan navigasi yang lancar, turut memainkan peran signifikan dalam membentuk
pengalaman positif pengguna. Ketika konsumen merasa aplikasi mudah digunakan dan memberikan
manfaat yang jelas, kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian berulang akan meningkat.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti persepsi manfaat dan
kemudahan penggunaan merupakan prediktor kuat terhadap kepuasan pelanggan dan niat beli. Namun,
penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana kedua faktor ini memengaruhi minat beli ulang kopi
lokal melalui aplikasi mobile masih terbatas, khususnya di pasar Indonesia yang memiliki karakteristik
konsumen unik dan preferensi kopi yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara lebih mendalam pengaruh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi
mobile terhadap minat beli ulang kopi lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
strategis bagi pelaku usaha kopi lokal dalam mengoptimalkan penggunaan aplikasi mobile untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan dan daya saing di pasar.

Studi Literatur

1. Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) yang dikembangkan oleh Davis
(1989) merupakan kerangka teoritis yang banyak digunakan untuk memahami perilaku pengguna dalam
menerima dan menggunakan teknologi informasi. Dua konstruk utama dalam TAM adalah perceived
usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) (Panjaitan,
2025). Model ini telah digunakan secara luas dalam berbagai penelitian untuk menganalisis adopsi
teknologi, termasuk aplikasi mobile.

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action
(TRA). TAM adalah model yang banyak digunakan untuk mengkaji penelitian mengenai penerimaan
suatu teknologi. Meluasnya sumber dan akses informasi pada era serba teknologi digital sekarang ini,
mengharuskan perpustakaan menyesuaikan diri. Instansi saat ini dituntut untuk berkembang dan
melakukan pembaharuan untuk menggunakan teknologi informasi beserta sistem operasinya yang tepat
guna (Azkiya & Labibah, 2023) .

2. Persepsi Manfaat

Persepsi manfaat mengacu pada penelitian Davis 1989, sejauh mana seorang individu meyakini
bahwa menggunakan suatu sistem (dalam hal ini, aplikasi mobile) akan meningkatkan kinerja atau
efektivitasnya dalam mencapai tujuan tertentu. Selain itu persepsi manfaat adalah sebuah keyakinan
tentang proses pengambilan keputusan (Hong, Chan, & Thong, 2021). Dalam konteks aplikasi pembelian
kopi lokal, manfaat yang dirasakan konsumen bisa sangat beragam. Ini mencakup kemudahan dalam
menemukan varian kopi yang diinginkan, akses ke promosi dan diskon eksklusif yang hanya tersedia di
aplikasi, program loyalitas atau reward points, hingga efisiensi waktu dalam proses pemesanan dan
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pembayaran (Irwansyah Rezeki et.al, 2023; Wiastuti et.al, 2024). Indikator mengukur persepsi manfaat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mempercepat kinerja, meningkatkan kinerja, meningkatkan
produktivitas, efektivitas, mempermudah pekerjaan dan bermanfaat (Sitinjak & Joan, 2019).

3. Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan adalah suatu tingkat kepercayaan individu bahwa dengan menggunakan
teknologi akan membawa mereka terbebas dari usaha secara fisik dan mental (Nizar & Yusuf, 2022).
Persepsi kemudahan penggunaan yaitu sebagai suatu keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan
menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free of effort) atau dengan kata lain
teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna (Cahyo, Tresnati, & Harahap,
2022).Persepsi kemudahan penggunaan adalah istilah yang mewakili tingkat dimana inovasi dianggap
tidak sulit untuk dipahami, dipelajari atau dioperasikan (Rizza, Banani, & Selvi, 2023). (Kurniawan,
2020) menyatakan bahwa indikator yang dapat mengukur persepsi kemudahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mudah untuk dipelajari, mudah digunakan, jelas dan mudah dimengerti, menjadi
terampil.

4. Minat Beli Ulang

Minat beli ulang yaitu kehendak untuk melakukan pembelian ulang akan suatu barang yang telah
dikonsumsi sebelumnya (Erma Laelatul Zahroq & Asiyah, 2022). Permatasari, dan Yunita (2023)
menyatakan bahwa minat pembelian ulang adalah kelnginan dan tindakan konsumen untuk membeli
ulang suatu produk, karena adanya kepuasan yang diterima sesuai yang dilnginkan dari suatu produk
(Permatasari & Ratna Yunita, M.A., 2023). (Putri, Darwini, & Dakwah, 2019) menyatakan bahwa
indikator yang dapat mengukur minat beli ulang dalam penelitian ini adalah minat transaksional, minat
referensial, minat preferensial, minat eksploratif.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif bersifat kausalitas.
Sumber data yang digunakan dalam proses penelitian adalah data primer. Data primer diperoleh dari
jawaban pengisian kuesioner responden yang terpilih dan memenuhi kriteria responden. Responden dalam
penelitian ini adalah pengguna aplikasi mobile kopi lokal. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Pengumpulan data dengan cara memberi pernyataan melalui dari google form kepada
responden, yaitu pengguna aplikasi mobile pada kopi lokal.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi mobile pada kopi lokal di
Bandar Lampung. Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan metode non probability sampling
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang dimana pengambilan sampel berdasarkan pada
kriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria yang ditentukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut: berusia minimal 17 tahun, dan sudah pernah menggunakan aplikasi mobile kopi
lokal untuk pemesanan minimal 1 kali. Penentuan sampel menggunakan rumus (Hair, Black, Babin, &
Anderson, 2010), yang menyarankan bahwa ukuran sampel tergantung pada jumlah indikator yang
digunakan dalam seluruh variabel. Jumlah sampel adalah sama dengan jumlah pernyataan terakti variabel
dikalikan 5-10. Jumlah pernyataan yang diteliti pada penelitian ini berjumlah 14 indikator, maka
diperoleh hasil perhitungan sampel sebagai berikut: Jumlah Sampel = Jumlah Pernayataan X (5-10) = 14
X 10 = 140. Mengacu pada perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini
sebanyak 140 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+R1X1+R2X2+et
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Hasil

Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. Uji validitas untuk menghitung

data yang akan
dihitung Variabel Pernyataan Sig Alpha Kondisi __ Simpulan _ dan proses
Butir 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 2 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Persepsi Butir 3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Manfaat Butir 4 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 5 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 6 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Persepsi Butir 2 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Kemudahan Butir3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Minat Beli Butir 2 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Ulang Butir 3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig<alpha Valid

pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Sumber : Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel, menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan
variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan minat beli ulang memperoleh hasil yang
didapatkan adalah nilai Sig < alpha. Dengan demikian seluruh item pernyataan variabel persepsi
manfaat, persepsi kemudahan dan minat beli ulang dinyatakan valid.

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas terhadap masing-
masing instrumen variabel menggunakan rumus cronbach’s alpha dengan bantuan program
SPSS. Hasil uji reliabilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
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Koefisien
Variabel Cronbach Alpha Koefisien r Simpulan
Persepsi Manfaat 0.893 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
Persepsi Kemudahan 0.892 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
Minat Beli Ulang 0.941 0,8000 - 1,0000 Sangat Tinggi

Sumber : Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel di atas nilai cronbach’s alpha, menjelaskan bahwa variabel
persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan minat beli ulang memiliki kategori reliabel tinggi, karena
berada pada rentan 0,8000-1,0000.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4. Persamaan Regresi Linear Berganda

Variable B
(Constant) 0.347
Persepsi Manfaat 0.461
Persepsi Kemudahan 0.269

Sumber : Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda dengan menggunakan
program SPSS. Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0.347 + 0.461X1 + 0.269X2
Tabel 5. Hasil Uji Model Summary

R R Square

Variable (Korelasi) (Determinasi)

Persepsi Manfaat Dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat
Beli Ulang 0,550 0,302

Sumber : Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi r square sebesar 0,305 artinya variabel
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan dapat menjelaskan minat beli ulansebesar 30,5% dan sisanya
69,5% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai r menunjukan arah hubungan antara persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan terhadap minat beli ulan memiliki tingkat hubungan sedang karena nilai r sebesar
0,550 berada pada rentang 0,4000 — 0,5999.

Hasil Uji t
Hasil uji t hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji t
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Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan
Persepsi Manfaat Terhadap Minat Beli Ulang 0.000 0.05 Sig < Alpha Berpengaruh
Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Beli 0,003 0.05 Sig < Alpha Berpengaruh

Ulang

Sumber : Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas perhitungan pada persepsi manfaat terhadap minat beli ulang, diperoleh nilai sig
(0,000) < Alpha (0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal. Persepsi
kemudahan terhadap minat beli ulang, diperoleh nilai sig (0,003) < Alpha (0,05) dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal.

Hasil Uji f
Hasil uji f hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji f

Variabel Sig Alpha  Kondisi  Keterangan
Persepsi Manfaat Dan Persepsi Kemudahan Terhadap
Minat Beli Ulang 0,000 0,05 Sig < Alpha Berpengaruh

Sumber: Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas nilai perhitungan pada persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat
beli ulang, diperoleh nilai sig (0,000) < Alpha (0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap
minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal.

Pembahasan
1. Persepsi Manfaat Terhadap Minat Beli Ulang

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal, hasil penelitian yang
dilakukan sejalan dengan penelitian (Permatasari & Ratna Yunita, M.A., 2023) menyatakan bahwa
persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli ulang, sehingga dapat diartikan bahwa jika aplikasi
mobile pada kopi lokal dapat bermanfaat untuk mendukung aktivitas pemesanan produk secara online
maka minat beli ulang konsumen akan meningkat.

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait persepsi manfaat pernyataan yang memiliki nilai skor
total terbesar terdapat pada pernyataan “aplikasi mobile pada kopi lokal dapat berguna untuk mengetahui
lokasi store coffee, sebesar 558, sedangkan pernyataan yang memiliki nilai skor total terkecil terdapat
pada pernyataan “menggunakan aplikasi mobile pada kopi lokal membuat waktu menjadi lebih efisien
dalam aktivitas pemesanan, sebesar 499. Oleh karena itu para pelaku usaha kopi lokal harus memperbaiki
system aplikasi sehingga mengurangi error pada saat melakukan pemesanan. Jika seorang konsumen
yakin bahwa suatu teknologi berguna dan bermanfaat, maka konsumen akan menggunakannya kembali,
sebaliknya jika menurutnya teknologi itu tidak terlalu berguna, maka ia tidak menggunakannya kembali.
Oleh Kkarena itu, diharapkan dengan adanya teknologi ini dapat membawa manfaat bagi setiap
konsumennya, sehingga memungkinkan konsumen untuk memanfaatkan berbagai manfaat yang
ditawarkan oleh teknologi tersebut secara berulang. (Sitinjak & Joan, 2019) menyatakan bahwa persepsi
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manfaat didefinisikan sebagai sebuah pandangan subjektif pengguna terhadap seberapa besar
kemungkinan penggunaan sebuah sistem dapat meningkatkan kinerjanya.

2. Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Beli Ulang

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal, hasil penelitian ini
mendukung penelitian (Muzdalifa & Taufik, 2023) menyatakan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap beli ulang. jika aplikasi mobile pada kopi lokal dapat dengan mudah
digunakan untuk pemesanan produk secara online maka minat beli ulang konsumen akan meningkat.

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait persepsi kemudahan pernyataan yang memiliki
nilai skor total terbesar terdapat pada pernyataan “ aplikasi mobile pada kopi lokal membantu
meningkatkan pemahaman pemesanan secara online, sebesar 543, sedangkan pernyataan yang memiliki
nilai skor total terkecil terdapat pada pernyataan “aplikasi mobile pada kopi lokal memberikan informasi
pemesanan secara detail, sebesar 510. Oleh karena itu pelaku usaha kopi lokal harus memperbaiki
tampilan menu aplikasi dengan memberikan informasi produk yang dibeli sehingga mempermudah
melakukan pemesanan produk. Ketika seseorang semakin yakin bahwa teknologi dapat digunakan
dengan mudah atau dengan sedikit usaha, minat konsumen untuk menggunakan teknologi secara
berulang meningkat. Kemudahan pengoperasian teknologi akan mempengaruhi intensitas menggunakan
teknologi. Menurut (Kurniawan, 2020) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
didefinisikan sebagai sejauh mana percaya bahwa orang yang menggunakan sistem khusus akan bebas
dari usaha.

3. Persepsi Manfaat Dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Beli Ulang

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh
terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal, hasil penelitian ini mendukung penelitian
(Fikri & Lisdayanti, 2020) menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli ulang,
dan hasil penelitian (Wilson, Alvita, & Wibisono, 2021) menyatakan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap minat beli ulang. (Erma Laelatul Zahroq & Asiyah, 2022) menyatakan bahwa minat
beli ulang yaitu kehendak untuk melakukan pembelian ulang akan suatu barang yang telah dikonsumsi
sebelumnya. (Atriani, Permandi, & Rinuastuti, 2020) menyatakan bahwa persepsi manfaat sebagai
keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkat dimana pengguna (user) percaya bahwa penggunaan teknologi
atau sistem akan meningkatkan performa mereka dalam bekerja. (Cahyo et al., 2022)
mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan yaitu sebagai suatu keadaan dimana seseorang yakin
bahwa dengan menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free of effort) atau dengan
kata lain teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan mengenai pengaruh
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal,
Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal

2. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat beli ulang pada aplikasi mobile pada kopi lokal

3. Persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat beli ulang pada aplikasi
mobile pada kopi lokal

Adapun saran pada penelitian ini yaitu pelaku usaha kopi lokal, memperbaiki system aplikasi mobile
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sehingga mengurangi error pada saat konsumen melakukan pemesanan, dan memperbaiki tampilan menu
aplikasi dengan memberikan informasi produk yang dibeli, agar dapat mempermudahn melakukan
pemesanan produk.
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